BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data yang telah

dikumpulkan, maka dapat disimpulakn sebagai berikut:

1.

Persentase ketepatan perencanaan vaksin di Puskesmas Kabupaten Boyolali
yaitu 103,93% > 100% sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh
Kepmenkes RI Tahun 2010

Persentase ketepatan pengadaan vaksin di Puskesmas Kabupaten Boyolali
yaitu 100% sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Kepmenkes Rl Tahun
2010

Persentase nilai vaksin kadaluwarsa di Puskesmas Kabupaten Boyolali yaitu
0% sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Kepmenkes RI Tahun 2010
Persentase nilai vaksin rusak di Puskesmas Kabupaten Boyolali yaitu 0%
sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Kepmenkes RI Tahun 2010
Penyimpanan vaksin rantai dingin di Puskesmas Kabupaten Boyolali termasuk
dalam kategori baik dengan persentase 88,24% untuk sarana dan prasarana

penyimpanan vaksin, 96,10% untuk kondisi penyimpanan vaksin

B. Saran
Diharapkan agar pihak puskesmas lebih memperhatikan ketersediaan sarana
dan prasarana serta kondisi penyimpanan vaksin agar dapat berfungsi baik
serta menjaga kualitas vaksin agar tidak rusak selama proses penyimpanan
Diharapkan adanya penelitian lanjutan di puskesmas Kabupaten Boyolali
dengan kawasan yang berbeda untuk melihat perbandingan profil pengelolaan

vaksin di puskesmas Kabupaten Boyolali secara keseluruhan.
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Dengan hormat,

Befkaitan dengan tugas penelitian mahasiswa Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi
Universitas Setia Budi, maka dengan ini kami mengajukan permohonan ijin bagi mahasiswa
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4/22.06.2019, tanggal 22 Juni 2019, Perihal - Penelitian Tugas Akhir.
UL Prinsipnya TIDAK KEBERATAN / Dapat Menerima atas pelaksanaan Penelitian / Magang/ KKN di

Kabupaten Boyolali

1 Nama /NIM : DENNY ADI SAPUTRA / 21154407A
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3. Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila pemegang Surat Rekomendasi im tidak
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4 Setelah Penelian/ Magang / Pengabdian Masyarakat / KKN selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada
Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Boyolah.

v Surat Rekomendasi Penelitian/Magang berlaku
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2. Perpanjangan Dari tanggal S/d  tanggal
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Lampiran 3. Surat izin melakukan penelitian dari Dinas Kesehatan Kota
Boyolali

PEMERINTAH KABUPATEN BOYOLALI
DINAS KESEHATAN

Jalan Pandanaran Nomor 156 Boyolall 57311, Provinsi Jawa Tengah
Telp. (0276) 321009, Faks.( 0276 ) 325847, e-mail dinkes@boyolail go | id

Boyaolali, 02 Juli 2019

Nomor 00 /P29 /1> /7’“9 Kepada :
Lampiran Yth. Dekan Fakultas Farmasi Universitas

Perihal . Penelitian Tugas Akhir Setia Budi Surakarta
Di -
Surakarta

Berdasarkan surat dari Dekan Fakultas Farmasi Universitas Setia

Budi Surakarta, Nomor 4656 / A10 - 4 / 22.06.2019 Perihal ljin

Penelitian Tugas Akhir Mahasiswa :

Nama - Denny Adi Saputra
NIM 1 21154407A
Judul . Profil Pengelolaan ( Perencanaan, Pengadaan, Dan
Penyimpanan ) Vaksin Di Puskesmas Induk
Kabupaten Boyolali
Pada prinsipnya kami tidak keberatan dan mengijinkan untuk
melaksanakan kegiatan tersebut di Instalasi Farmasi dan Puskesmas

Wilayah Kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Boyolali dengan ketentuan

sebagai berikut :

1. Selalu menjaga ketertiban dan mengikuti segala peraturan yang
berlaku di Instalasi Farmasi dan Puskesmas Wilayah Kerja Dinas
Kesehatan Kabupaten Boyolali,

2. Pelaksanaan kegiatan tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu
yang dapat mengganggu ketertiban umum dan stabilitas pemerintah,

3. Menyampaikan laporan hasil kegiatan ke Dinas Kesehatan
Kabupaten Boyolali cq Bidang Sumber Daya Kesehatan.
Demikian untuk menjadikan perhatian dan terima kasih.
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Tembusan disampaikan Kepada Yth :

1. Kepala Bidang SDK;

2. Kepala Puskesmas Se-Kab. Boyolali;
3. Arsip



Lampiran 4. Data jumlah bayi di Kabupaten Boyolali

LAPORAN BULANAN HASIL IMUNISASI RUTIN BAY| PUSKESMAS

Puskesmas:
Kabupaten/Kota: BOYOLALI
Provinsi: JAWA TENGAH
Bulan: JANUARI
s
NO SRR RE RN BAYI BARU LAHIR SURVIVING INFANT
L P JUMLAH L P JUMLAH
1 2 3 4 5 6 7 8
1_|Selo 205 173 378 198 169 367
2 |Ampel 388 342 730 381 339 720
3 |Ampelll 335 263 598 328 258 586
4 _|Cepogo 483 399 882 483 399 882
5 [Musuk | 189 185 374 189 185 374
6 |Musuk il 182 163 345 182 163 336
7 _|Boyolalil  ~ 249 267 516 249 267 516
8 [Boyolali Il ) 278 278 556 278 278 556
9 |Mojosongo | kota 407 377 784 398 374 772
10 [Teras { 270 285 555 270 285 556
11 |Banyudono | J 183 173 356 183 173 356
12 |Banyudono I~ 139 133 272 137 129 266
13 |Sawit ) 170 181 351 169 181 350
14 [Sambi / 313 299 612 313 299 612
15 |Ngemplak | 575 608 1183 574 606 1180
16 [Nogosari { Desa 431 493 924 423 492 915
17 JAndong \ 418 421 839 418 421 839
18 |simo / 322 327 649 322 327 649
19 |Kiego! 157 142 299 157 142 299
20 |Kiego 1l 214 170 384 214 170 384
21 |Kemusu 201 199 400 199 198 397
22 |Kemusu Il 0 0 0 0 0 0
23 |Karanggede 318 326 644 320 323 643
24 |Wonosegoro | 206 214 420 206 214 420
25 |Wonosegoro Il 220 200 420 220 200 420
26 |Juwangi 212 201 413 208 200 408
KABUPATEN 7065 6619 73884 | 7019 6792 13802
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Lampiran 5. Surat pernyataan persetujuan ikut penelitian
INFORMED CONSENT
SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama
Jenis Kelamin

Alamat

Saya yang tersebut diatas menyatakan SETUJU dan BERSEDIA untuk
terlibat dalam penelitian yang berjudul “Profil Perencanaan, Pengadaan Dan
Penyimpanan Vaksin Di Puskesmas Kabupaten Boyolali” dengan peneliti
Denny Adi Saputra.

Dalam kegiatan ini, saya telah menyadari, memahami, dan menerima
bahwa identitas dan informasi yang saya berikan akan dirahasiakan dan
tidak akan disampaikan secara terbuka kepada umum, terkecuali untuk

kepentingan penelitian.

Dalam menandatangani lembar ini, saya tidak ada paksaan dari pihak

manapun sehingga saya bersedia untuk terlibat dalam penelitian ini.
Boyolali, Agustus 2019

Peneliti Partisipan

(Denny Adi Saputra) (e )
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Lampiran 6. Lembar pengumpul data daftar pemeriksaan kondisi vaksin

No

Aspek yang dinilai

Temuan

Ya | Tidak

Apakah vaksin disimpan pada tempat yang sesuai? (bukan
refrigerator rumah tangga dan bukan freezer untuk OPV)

Apakah vaksin disimpan pada suhu yang sesuai?
(2-8C)

Apakah dilakukan monitoring suhu dan pencatatan secara
berkala? (suhu dicatat dua kali sehari dan terdapat grafik
pencatatan suhu)

Apakah tidak terdapat vaksin DPT-HB, DT, TT, HB Uniject
yang beku atau diduga beku di dalam tempat penyimpanan
vaksin?

Apakah tidak terdapat barang selain vaksin di dalam tempat
penyimpanan vaksin

Apakah vaksin tidak disimpan bersama dengan obat lain
dengan pemisahan dan penandaan yang jelas, sehingga
menjamin tidak terjadi kontaminasi/kontaminasi silang?

Apakah tidak terdapat vaksin yang kadaluarsa atau mengalami
kerusakan fisik di dalam tempat penyimpanan vaksin dan
dipisahkan serta diberi penandaan yang jelas?

Apakah tidak terdapat sisa vaksin yang telah dilarutkan di
dalam tempat penyimpanan vaksin dan dipisahkan serta diberi
penandaan yang jelas?

Apakah tidak terdapat vaksin dengan kondisi VVM C atau D
di dalam tempat penyimpanan vaksin dan dipisahkan serta
diberi penadaan yang jelas?

10

Apakah tempat penyimpanan vaksin dilengkapi dengan
termometer yang berfungsi dengan baik dan terkalibrasi?

11

Apakah terdapat generator yang berfungsi dengan baik untuk
menjamin jika terjadi listrik padam?

Sumber: Permenkes 2017
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Lampiran 7. Lembar daftar pemeriksaan kelengkapan sarana penyimpanan

vaksin
Temuan
No Aspek yang dinilai Tida
Ya K
1 | Ada petugas penanggung jawab vaksin
2 | Apakah petugas pernah mengikuti pelatihan cold chain
3 | Tersedia cool pack
4 | Tersedia freeze tag atau freeze watch
5 | Tersedia freezer penyimpanan vaksin
6 | Tersedia vaccin carrier (tutup rapat, tidak retak dan bersih)
7 | Tersedia SOP kebersihan pada tempat penyimpanan
8 | Terdapat termometer dial atau muller
9 | Termometer dikalibrasi setahun sekali
10 | Tersedia generator/genset jika terjadi pemadaman listrik
11 | Terdapat area karantina untuk vaksin kedaluwarsa atau rusak
12 | Tersedia APAR (dalam ruangan KIA)
13 | Gedung tempat penyimpanan terhindar dari banjir
14 | Gedung tempat penyimpanan terhindar dari penumpukan debu
dan sampah
15 | Tersedia buku grafik pencatatan suhu dan VVM
16 | Tersedia kartu stok vaksin untuk setiap jenis vaksin
17 | Tersedia Termostat

Sumber: Permenkes 2017




Lampiran 8. Sarana dan prasarana penyimpanan vaksin

|
|
|
|
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Lampiran 9. Daftar perhitungan ketepatan perencanaan vaksin

49

PUSKESMAS NGEMPLAK

) Jumlah ]
N Nama SS |sak Perencanaan | Pemakaian SS |sak PKetepatan
© | Vaksin A;[Iflja| pada 2018 pada 2018 Alicr)]ir ere?(;;naan
(x) (¥)
1 | BCG 19 170 151 38 112.58
2 | Polio 26 700 674 52 103.85
DPT-
3 | HB 23 700 677 46 103.39
4 | MR 74 350 278 146 125.89
HB-
5 | Uniject 64 1400 1330 134 105.26
6 | IPV 4 280 176 108 159.09
7 | TD 10 356 346 20 102.89
Total % Ketepatan Perencanaan 812.95
Rata-rata % Ketepatan Perencanaan 116.1357143
PUSKESMAS NOGOSARI
) Jumlah
No Nama SStl(s)ak Perencanaan | Pemakaian Sisa PeKrztr? (?;rfzgn
Vaksin | o1 | pada 2018 pada 2018 Stok (%)
(x) (¥)
1 | BCG 16 360 300 76 120
2 | Polio 39 600 480 159 125
DPT-
3 | HB 44 900 864 80 104.16
4 | MR 99 360 288 171 125
HB-
5 | Uniject 25 1062 966 121 109.94
6 | IPV 17 240 216 41 111.11
7 |TD 41 480 384 137 125
Total % Ketepatan Perencanaan 820.21

Rata-rata % Ketepatan Perencanaan

117.1728571
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PUSKESMAS SAMBI
) Jumlah )
Nama Sisa Perencanaan | Pemakaian Sisa Ketepatan
No Vaksin Stok 43 2018 da 2018 Stol_< Perencanaan
Awal | Pada pada Akhir (%)
() (y)
1 | BCG 0 240 240 0 100
2 | Polio 20 750 740 30 101.35
DPT-
3 |HB 0 600 580 20 103.45
4 | MR 10 220 200 30 110
HB-
5 | Uniject 100 2400 2200 300 109.09
6 | IPV 5 200 200 5 100
7 | TD 0 200 180 20 111.11
Total % Ketepatan Perencanaan 735
Rata-rata % Ketepatan Perencanaan 105
PUSKESMAS ANDONG
] Jumlah )
Nama Sisa Perencanaan | Pemakaian Sisa Ketepatan
No Vaksin Stok 4a 2018 da 2018 Stol_< Perencanaan
Awal | Pada pada Akhir (%)
() (y)
1 | BCG 23 233 243 13 95.88
2 | Polio 27 604 631 0 95.72
DPT-
3 |HB 0 753 748 5 100.67
4 | MR 9 330 339 0 97.35
HB-
5 | Uniject 60 940 910 90 103.3
6 | IPV 20 137 157 0 87.26
7 | TD 30 320 276 74 115.94
Total % Ketepatan Perencanaan 696.12
Rata-rata % Ketepatan Perencanaan 99.44571429




o1

PUSKESMAS SIMO

) Jumlah ]
Nama Sisa Perencanaan | Pemakaian Sisa Ketepatan
No Vaksin Stok 43 2018 da 2018 Stol_< Perencanaan
Awal | Pada pada Akhir (%)
(x) (¥)
1 | BCG 14 120 132 2 90.91
2 | Polio 40 720 722 38 99.72
DPT-
3 | HB 27 720 731 16 98.5
4 | MR 0 240 190 50 126.32
HB-
5 | Uniject 120 0 60 60 0
6 | IPV 15 216 231 0 93.51
7 | TD 15 300 272 43 110.29
Total % Ketepatan Perencanaan 619.25
Rata-rata % Ketepatan Perencanaan 88.46428571
PUSKESMAS BANYUDONO 2
] Jumlah )
Nama Slsa Perencanaan | Pemakaian Slsa Ketepatan
No Vaksin Stok 4a 2018 da 2018 Stok Perencanaan
Awal | Pada pada Awal (%)
(x) (¥)
1 | BCG 8 59 61 6 96.72
2 | Polio 12 130 129 13 100.77
DPT-
3 | HB 22 140 161 1 86.96
4 | MR 3 86 86 3 100
HB-
5 | Uniject 13 20 19 14 105.26
6 | IPV 7 57 62 2 91.94
7 | TD 5 80 78 7 102.56
Total % Ketepatan Perencanaan 684.21
Rata-rata % Ketepatan Perencanaan 97.74428571
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PUSKESMAS SAWIT

] Jumlah ]
Nama Sisa Perencanaan | Pemakaian Sisa Ketepatan
Vaksin Stok 43 2018 da 2018 Stol_< Perencanaan
Awal | Pada pada Akhir (%)
) (y)
BCG 6 240 237 9 101.27
Polio 6 480 481 5 99.79
DPT-
HB 11 600 604 7 99.34
MR 0 240 231 9 103.9
HB-
Uniject 20 420 407 33 103.19
IPV 7 240 247 0 97.17
TD 10 336 331 15 101.51
Total % Ketepatan Perencanaan 706.17
Rata-rata % Ketepatan Perencanaan 100.8814286
RATA-RATA KETEPATAN PERENCANAAN 103.5457143




Lampiran 10. Daftar perhitungan ketepatan pengadaan vaksin

PUSKEMAS NGEMPLAK

53

Jumlah
Sisa i .
No | Nama | ot Vaksin Vaksin Ketepatan
Vaksin | \ )| dibutuhkan | disediakan | Perencanaan (%)
pada 2018 pada 2018
1 | BCG 19 170 170 100
2 | Polio 26 700 700 100
3 | DPT-HB 23 700 700 100
4 | MR 74 350 350 100
HB-
5 | Uniject 64 1400 1400 100
6 | IPV 4 280 280 100
7 | TD 10 356 356 100
Total % Ketepatan Pengadaan 700
Rata-rata % Ketepatan Pengadaan 100
PUSKEMAS NOGOSARI
] Jumlah
Sisa . .
No | Nama Stok Vaksin Vaksin Ketepatan
Vaksin | | | dibutuhkan | disediakan | Perencanaan (%)
pada 2018 pada 2018
1 | BCG 16 360 360 100
2 | Polio 39 600 600 100
3 | DPT-HB 44 900 900 100
4 | MR 99 360 360 100
HB-
5 | Uniject 25 1062 1062 100
6 | IPV 17 240 240 100
7 | TD 41 480 480 100
Total % Ketepatan Pengadaan 700
Rata-rata % Ketepatan Pengadaan 100
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PUSKEMAS SAMBI
) Jumlah
Sisa ) )
No | Nama Stok Vaksin Vaksin Ketepatan
Vaksin | 1 | dibutuhkan | disediakan | Perencanaan (%)
pada 2018 pada 2018
1 | BCG 0 240 240 100
2 | Polio 20 750 750 100
3 | DPT-HB 0 600 600 100
4 | MR 10 220 220 100
HB-
5 | Uniject 100 2400 2400 100
6 | IPV 5 200 200 100
7 | TD 0 200 200 100
Total % Ketepatan Pengadaan 700
Rata-rata % Ketepatan Pengadaan 100
PUSKEMAS ANDONG
] Jumlah
Sisa . .
No | Nama Stok Vaksin Vaksin Ketepatan
Vaksin | | | dibutuhkan | disediakanpa | Perencanaan (%)
pada 2018 da 2018
1 | BCG 23 233 233 100
2 | Polio 27 604 604 100
3 | DPT-HB 0 753 753 100
4 | MR 9 330 330 100
HB-
5 | Uniject 60 940 940 100
6 | IPV 20 137 137 100
7 | TD 30 320 320 100
Total % Ketepatan Pengadaan 700
Rata-rata % Ketepatan Pengadaan 100




PUSKEMAS SIMO
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) Jumlah
No | Nama g,:g?( Vaksin Vaksin Ketepatan
Vaksin | 1 | dibutuhkan | disediakan | Perencanaan (%)
pada 2018 pada 2018
1 | BCG 14 120 120 100
2 | Polio 40 720 720 100
3 | DPT-HB 27 720 720 100
4 | MR 0 240 240 100
HB-
5 | Uniject 120 0 0 100
6 | IPV 15 216 216 100
7 | TD 15 300 300 100
Total % Ketepatan Pengadaan 700
Rata-rata % Ketepatan Pengadaan 100
PUSKEMAS BANYUDONO 2
] Jumlah
Sisa . .
No | Nama Stok Vaksin Vaksin Ketepatan
Vaksin | - | dibutuhkan | disediakan Perencanaan (%)
pada 2018 pada 2018
1 | BCG 8 59 59 100
2 | Polio 12 130 130 100
3 | DPT-HB 22 140 140 100
4 | MR 3 86 86 100
HB-
5 | Uniject 13 20 20 100
6 | IPV 7 57 57 100
7 | TD 5 80 80 100
Total % Ketepatan Pengadaan 700
Rata-rata % Ketepatan Pengadaan 100




PUSKEMAS SAWIT
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] Jumlah
N | Nama g,:g?( Vaksin Vaksin Ketepatan
0 | Vaksin | . o | dibutuhkan | disediakan | Perencanaan (%)
pada 2018 pada 2018
1 | BCG 6 240 240 100
2 | Polio 6 480 480 100
3 | DPT-HB 11 600 600 100
4 | MR 0 240 240 100
HB-
5 | Uniject 20 420 420 100
6 | IPV 7 240 240 100
7 | TD 10 336 336 100
Total % Ketepatan Pengadaan 700
Rata-rata % Ketepatan Pengadaan 100
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Lampiran 11. Daftar perhitungan ketepatan penyimpanan vaksin

PUSKESMAS NGEMPLAK

\ Jumlah Vaksin Kadaluarsa Vaksin Rusak
No V:Qiarll Vaksin Jumlah | persenta Jumlah | oo contase
Tersedia vaksin se (%) vaksin (%)
kadaluarsa rusak
1 | BCG 189 0 0 0 0
2 | Polio 726 0 0 0 0
DPT-
3 | HB 723 0 0 0 0
4 | MR 424 0 0 0 0
HB-
5 | Uniject 1464 0 0 0 0
6 | IPV 284 0 0 0 0
7 | TD 366 0 0 0 0
Total % Ketepatan 0 0
Rata-rata % Ketepatan 0 0

PUSKESMAS NOGOSARI

Vaksin Kadaluarsa Vaksin Rusak
Nama Jumlgh Jumlah
No Vaksin Vaksin Jumlah | pgrsenta Ksi Persentase
Tersedia vaksin se (%) varsin (%)
kadaluarsa rusak
1 | BCG 376 0 0 0 0
2 | Polio 639 0 0 0 0
DPT-
3 |HB 944 0 0 0 0
4 | MR 459 0 0 0 0
HB-
5 | Uniject 1087 0 0 0 0
6 | IPV 257 0 0 0 0
7 |TD 521 0 0 0 0
Total % Ketepatan 0 0
Rata-rata % Ketepatan 0 0
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PUSKESMAS SAMBI
Vaksin Kadaluarsa Vaksin Rusak
Nama Jumlgh Jumlah
NO | \/aksin Vaksin Jumlah | persenta s Persentase
Tersedia vaksin se (%) | VA (%)
kadaluarsa rusak
1 | BCG 240 0 0 0 0
2 | Polio 770 0 0 0 0
DPT-
3 | HB 600 0 0 0 0
4 | MR 230 0 0 0 0
HB-
5 | Uniject 2500 0 0 0 0
6 | IPV 205 0 0 0 0
7 | TD 200 0 0 0 0
Total % Ketepatan 0 0
Rata-rata % Ketepatan 0 0
PUSKESMAS ANDONG
Vaksin Kadaluarsa Vaksin Rusak
Nama Jumlah Jumlah
NO | \/aksin Vaksin Jumlah | persenta Ksi Persentase
Tersedia vaksin se (%) varsin (%)
kadaluarsa rusak
1 | BCG 256 0 0 0 0
2 | Polio 631 0 0 0 0
DPT-
3 |HB 753 0 0 0 0
4 | MR 339 0 0 0 0
HB-
5 | Uniject 1000 0 0 0 0
6 | IPV 157 0 0 0 0
7 |TD 350 0 0 0 0
Total % Ketepatan 0 0
Rata-rata % Ketepatan 0 0
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PUSKESMAS SIMO

VaksinKadaluarsa VaksinRusak
Nama Jumlgh Jumlah
NO | \/aksin Vaksin Jumlah | persenta s Persentase
Tersedia vaksin se (%) | VA (%)
kadaluarsa rusak
1 | BCG 136 0 0 0 0
2 | Polio 760 0 0 0 0
DPT-
3 | HB 747 0 0 0 0
4 | MR 240 0 0 0 0
HB-
5 | Uniject 120 0 0 0 0
6 | IPV 231 0 0 0 0
7 | TD 315 0 0 0 0
Total % Ketepatan 0 0
Rata-rata % Ketepatan 0 0
PUSKESMAS BANYUDONO 2
Vaksin Kadaluarsa Vaksin Rusak
Nama Jumlah Jumlah
NO | \/aksin Vaksin Jumlah | persenta Ksi Persentase
Tersedia vaksin se (%) varsin (%)
kadaluarsa rusak
1 | BCG 67 0 0 0 0
2 | Polio 142 0 0 0 0
DPT-
3 |HB 162 0 0 0 0
4 | MR 89 0 0 0 0
HB-
5 | Uniject 33 0 0 0 0
6 | IPV 64 0 0 0 0
7 |TD 85 0 0 0 0
Total % Ketepatan 0 0
Rata-rata % Ketepatan 0 0
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PUSKESMAS SAWIT

Vaksin Kadaluarsa

Vaksin Rusak

Nama Jumlgh Jumlah
NO | \/aksin Vaksin Jumlah | persenta Vaksin | Persentase
Tersedia vaksin se (%) (%)
kadaluarsa rusak
1 | BCG 246 0 0 0 0
2 | Polio 486 0 0 0 0
DPT-
3 | HB 611 0 0 0 0
4 | MR 240 0 0 0 0
HB-
5 | Uniject 440 0 0 0 0
6 | IPV 247 0 0 0 0
7 | TD 346 0 0 0 0
Total % Ketepatan 0 0
Rata-rata % Ketepatan 0 0




Lampiran 12.Data check list puskesmas

No PERTANYAAN NAMA PUSKESMAS
Ngemplak | Nogosari | Sambi | Andong | Simo | Banyudono2 | Sawit
SARANA DAN PRASARANA

1 | Apakah ada petugas penanggung jawab N N N N N N N
vaksin?

2 | Apakah petugas pernah mengikuti N N N X N N N
pelatihan cold chain?

3 | Apakah tersedia cool pack? N N N N N N N

4 | Apakah tersedia freeze tag atau freeze N N N N N N N
watch?

5 | Apakah tersedia freezer penyimpanan X N \ \ X N N
vaksin?

6 | Apakah tersedia vaccine carrier (tutup \ N N N N N N
rapat, tidak retak dan bersih)?

7 | Apakah tersedia SOP kebersihan pada N N N N N N \
tempat penyimpanan?

8 | Apakah terdapat thermometer dial atau N N N N X N N
muller?

9 | Apakah thermometer dikalibrasi setahun X X N N X X X
sekali?

10 | Apakah tersedia generator atau genset N N N N N N N
jika terjadi pemadaman listrik?
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NAMA PUSKESMAS

No PERTANYAAN Ngemplak | Nogosari | Sambi | Andong | Simo | Banyudono 2 | Sawit

11 | Apakah terdapat area karantina untuk N X N N X X N
vaksin kadaluwarsa atau rusak?

12 | Apakah tersedia APAR (dalam ruangan N N N N N N X
KIA)?

13 | Apakah gedung tempat penyimpanan N N N N N N N
terhindar dari banjir?

14 | Apakah gedung tempat penyimpanan N N N N N N N
terhindar dari penumpukan debu dan
sampah?

15 | Apakah tersedia buku grafik pencatatan \ \ \ \ N N \
suhu dan VVM?

16 | Apakah tersedia kartu stok vaksin untuk \ N \ \ N N \
setiap jenis vaksin?

17 | Apakah tersedia thermostat? N N X N N N N

KONDISI VAKSIN

1 | Apakah vaksin disimpan di tempat yang N N N N N N N
sesuai?(bukan refrigerator rumah tangga
dan bukan freezer untuk OPV)

2 | Apakah vaksin disimpan pada suhu yang N N N N N N N
sesuai? (2-8°C)

3 | Apakah dilakukan monitoring suhu dan N N N N N N N

pencatatan secara berkala? (suhu dicatat
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No

PERTANYAAN

NAMA PUSKESMAS

Ngemplak

Nogosari

Sambi

Andong

Simo

Banyudono 2

Sawit

dua kali sehari dan terdapat grafik
pencatatan suhu)

Apakah tidak terdapat vaksin DPT-HB,
DT, TT, HB Uniject yang beku atau
diduga beku di dalam tempat
penyimpanan vaksin?

Apakah tidak terdapat barang selain
vaksin di dalam tempat penyimpanan
vaksin?

Apakah vaksin tidak disimpan bersama
dengan obat lain dengan pemisahan dan
penandaan yang jelas, sehingga
menjamin tidak terjadi
kontaminasi/kontaminasi silang?

Apakah tidak terdapat vaksin yang
kadaluarsa atau mengalami kerusakan
fisik di dalam tempat penyimpanan
vaksin dan dipisahkan serta diberi
penandaan yang jelas?

Apakah tidak terdapat sisa vaksin yang
telah dilarutkan di dalam tempat
penyimpanan vaksin dan dipisahkan serta
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No

PERTANYAAN

NAMA PUSKESMAS

Ngemplak

Nogosari

Sambi

Andong

Simo

Banyudono 2

Sawit

diberi penandaan yang jelas?

Apakah tidak terdapat vaksin dengan
kondisi VVM C atau D di dalam tempat
penyimpanan vaksin dan dipisahkan serta
diberi penandaan yang jelas?

\/

\/

\/

\/

\/

\/

10

Apakah tempat penyimpanan vaksin
dilengkapi dengan thermometer yang
berfungsi dengan baik dan terkalibrasi?

11

Apakah terdapat generator yang berfungsi
dengan baik untuk menjamin jika terjadi
listrik padam?
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